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<div style="text-align: justify;">Keselamatan transportasi merupakan isu sosial di mana sistem transportasi
dibuat untuk mewujudkan perpindahan dengan selamat dan efisien. Sebagai salah satu bagian dari sarana
transportasi darat, keselamatan juga menjadi isu dalam industri kereta api. Sejak tahun 2004-2010
setidaknya terdapat 700 peristiwa luar biasa hebat (PLH) di industri kereta api di Indonesia, termasuk di
antaranya adalah tumburan kereta api. Dari hasil investigasi Komite Nasional Keselamatan Transportasi
juga ditemukan bahwa beberapa kasus tumburan kereta api terjadi akibat adanya pelanggaran akibat fatigue.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fatigue serta faktor-faktor yang berhubungan dengan fatigue
pada masinis seperti faktor individu, faktor beban mental, faktor beban lingkungan. Penelitian ini
dilaksanakan pada Januari & ndash; Juli 2021 di PT. Kereta Api Indonesia Daerah Operasional 3 Cirebon.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner (Nasa Task Load Index dan kuisioner skala
International Fatigue Reseacrh Committee). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
studi cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 144 masinis kereta api penumpang dan barang. Data
kemudian dianalisis dengan uji statistik chi square. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 45,8%
responden mengalami fatigue ringan dan 54,2% responden mengalami fatigue sedang. Dari penelitian ini
jugadiketahui ada hubungan antara IMT (OR1=2,454; OR2=4,723), waktu tidur (OR= 2,120) dan
lingkungan kerja (OR= 3,495) dengan keluhan fatigue pada masinis (p&It;0,05). Sedangkan faktor individu
berupa usia dan kebiasaan merokok, sertafaktor beban mental berupa beban kerja, jadwal dan durasi kerja
diketahui tidak memiliki hubungan dengan keluhan fatigue pada masinis (p& gt;0,05) Kata Kunci: Fatigue,
Masinis, Transportasi</div><hr /><div style="text-align: justify;">Transportation safety is a social issue
where transportation system is built to create a save and efficient movement. As part of land transportation,
safety isalso an issuein railway industry. In aperiod of 6 years, there have been 700 extraordinary incidents
in Indonesiaincluding train crashes. From the investigation result, conducted by National Transportation
Safety Board found that some of the train accidents are caused by violation due to train driver&rsquo;s
fatigue. this research aimsto analyse fatigue and factors associated with fatigue in train drivers such is
individual factors, mental demand factors and environmental demand factors. This research was conducted
on January & ndash; July 2021 in PT. Kereta Api Indonesia Operational Area 3 Cirebon. Questionnaire
(NASA Task Load Index and IFRC Scale Questionnaire) were used in this research. Thisresearchisa
guantitative research with a cross sectional study design. The samplesin this study were 144 drivers of
passenger and freight trains. The data were analyzed by chi square statistical test. The results of the study
showed that 45.8% of respondents experienced mild fatigue and 54.2% of respondents experienced
moderate fatigue. From this study was also known that there are associations between BMI (OR1=2.454;
OR2=4.723), deep time (OR=2.120) and work environment (OR=3.495) with fatigue in train drivers
(p&1t;0.05). While individual factors such as age and smoking habits, as well as mental demand factors such
as workload, schedule and duration of work are not associated with fatigue in train drivers (p& gt;0.05).
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